ABSTRAK

Koko Adya Winata, 3.19.023.0010. Kebijakan Sekolah dalam Menanamkan Nilai Moderasi
Beragama Peserta Didik di SMA Negeri 10 dan SMA Negeri 12 Kota Bandung.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kebijakan sekolah dalam menanamkan
nilai moderasi beragama untuk mengantisipasi munculnya intoleransi di antara peserta didik.
Melalui penerapan kebijakan sekolah dalam menanamkan nilai moderasi beragama, sekolah
dapat menjadi wahana bagi persemaian paham keagamaan, pembentukan sikap dan perilaku
beragama yang moderat terhadap peserta didik.

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi: 1) Perencanaan kebijakan sekolah. 2)
Pengorganisasian kebijakan sekolah. 3) Pelaksanaan kebijakan sekolah. 4) Evaluasi kebijakan
sekolah. 5) Faktor pendukung dan penghambat kebijakan sekolah. 6) Dampak kebijakan
sekolah dalam menanamkan nilai moderasi beragama peserta didik di SMA Negeri 10 dan
SMA Negeri 12 Kota Bandung.

Kebijakan sekolah dapat menjadi pedoman bagi seluruh warga sekolah untuk
dilaksanakan baik pada proses pembelajaran atau kegiatan kesiswaan. Kebijakan sekolah
adalah konsep dan asas yang menjadi pedoman dan dasar rencana dalam setiap pelaksanaan
kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan sekolah. Kebijakan sekolah dalam menanamkan nilai
moderasi beragama dimaksudkan sebagai pedoman sekolah untuk membentuk peserta didik
agar mempunyai pemahaman dan praktek keagamaan yang moderat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan ialah
deskriptif analitik. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan melalui; pengolahan data, penyajian data
dan verifikasi data (simpulan).

Penelitian ini menghasilkan:1) Perencanaan kebijakan sekolah dalam menanamkan nilai
moderasi beragama peserta didik dilaksanakan meliputi; perencanaan tahapan kebjakan
sekolah, tujuan kebijakan sekolah, isi kebijakan sekolah, pelaksanaan kebijakan sekolah dan
evaluasi kebijakan sekolah. 2) Pengorganisasian kebijakan sekolah dalam menanamkan nilai
moderasi beragama peserta didik dilaksanakan meliputi; struktur organisasi moderasi
beragama, tugas pokok dan fungsi personalia dan koordinasi tugas dan wewenang. 3)
Pelaksanaan kebijakan sekolah dalam menanamkan nilai moderasi beragama peserta didik
dilaksanakan meliputi; pelaksanaan tahapan kebijakan sekolah, tujuan kebijakan sekolah, isi
kebijakan sekolah dan penerapan kebijakan sekolah. 4) Evaluasi kebijakan sekolah dalam
menanamkan nilai moderasi beragama peserta didik dilaksanakan meliputi; evaluasi tahapan
kebijakan sekolah, tujuan kebijakan sekolah, isi kebijakan sekolah dan pelaksanaan kebijakan
sekolah. 5) Faktor pendukung internal kebijakan sekolah meliputi; komunikasi organisasi
sekolah, visi, misi dan motto sekolah serta komitmen pengelola sekolah terhadap nilai moderasi
beragama. Faktor pendukung eksternal adalah; kebijakan pemerintah, komite sekolah dan orang
tua siswa. Faktor penghambat internal adalah; kompetensi guru PAI dan materi moderasi
beragama kurang komprehensif pada mata pelajaran PAI. Faktor penghambat eksternal; media
sosial, website keagamaan yang intoleran dan ormas keagamaan yang intoleran 6) Dampak
kebijakan sekolah dalam menanamkan nilai moderasi beragama dapat membentuk sikap peserta
didik yang moderat. Peserta didik mempunyai cara pandang dan praktek keagamaan yang
moderat, menghargai perbedaan, menghormati hari besar agama yang berbeda, mampu



berteman dan bekerjasama dengan yang berbeda agama, mengedepankan dialog serta menilai
sesuatu secara adil dan proporsional.

ABSTRACT

Koko Adya Winata, 3.19.023.0010. School Policy In Internalizing Moderate Religious
Values Among Students at SMA Negeri 10 and SMA Negeri 12 Bandung.

This research is raised based on the importance of school policies in internalizing
religious moderation values to anticipate the emergence of intolerance among students.
Through the implementation of school policies, schools can become a vehicle for the breeding
of religious understanding, and the formation of moderate religious attitudes and behavior
towards students.

The purposes of this study are to identify; 1) School policy planning. 2) Organization
of school policies 3) School policy implementation 4) Evaluation of school policies. 5) Factors
that support and obstruct school policies 6) The impact of school policies in internalizing
moderate religious values among students at SMA Negeri 10 and SMA Negeri 12 Bandung.

The school policies can be a guide for all school members to be implemented either in
the learning process or in student activities. School policy is a series of concepts and principles
that become the outline and basis of plans for implementing school activities to achieve goals.
The school’s policy in internalizing moderation values is intended as a school guide to shaping
students to have moderate religious understanding and practice.

The approach used in this research is qualitative. The method used is an analytic
descriptive method. The method used is an analytic descriptive method. Data collection
techniques carried out in this study used observation, interview, and documentation techniques.
Data analysis techniques are data processing, data presentation, and conclusion.

The results of this research showed that: 1) School policy planning in internalizing
moderate religious values among students is carried out including; planning the stages of school
policies, planning the objectives of school policies, planning the content of school policies,
planning for the implementation of school policies and planning for evaluating school policies.
2) Organizing school policies in internalizing moderate religious values among students are
carried out properly, including; organizational structure, main tasks, and functions of personnel,
and coordination of duties and authorities. 3) The implementation of school policies in
internalizing moderate religious values among students is carried out including; implementation
of school policy stages, implementation of school policy objectives, implementation of school
policy content, implementation of school policy implementation, and implementation of school
policy evaluation. 4) Evaluation of school policies in internalizing moderate religious values
among students is carried out including; evaluation of school policy stages, evaluation of school
policy objectives, evaluation of school policy content, and evaluation of school policy
implementation. 5) Internal supporting factors for school policies include; school organizational
communication, vision, mission and the school motto, and school management's commitment
to the value of religious moderation. External supporting factors are; government policies,
school committees, and parents. Internal inhibiting factors are; that PAI teacher competence
and religious moderation materials are less comprehensive in PAI subjects. External inhibiting
factors; social media, religious websites that are intolerant and religious organizations that are
intolerant 6) The impact of School policy planning in internalizing moderate religious values
among students can form moderate students. Students have a moderate perspective and practice



of religion, respect differences, respect holidays of different religions, cooperate with different
religions, promote dialogue, and judge things fairly and proportionally.
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